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✓ More than 10 Years Experience in Human Resourcess Development 
(2007-Now)

✓ Magister Management Graduate Major Study Human Resources 
Management (2016)

✓ Certified Professional Human Resourcess Management (CPHRM)
from Society of Human Resourcess Management (SHRM)

✓ Certified Human Resources with Neuro Linguistic Programming 
(CHRNLP)

✓ IBH Certified Instructor (IBH CI), Jakarta, Indonesia

✓ Certified NLP Practitioner (CNLP), NFNLP Florida USA

✓ Certified Trainer Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)

✓ Director Supersonality Institute, Indonesia
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Mendorong setiap organisasi dan 
perusahaan dalam meraih sukses
melalui berbagai penyelenggaraan
program Training, Coaching dan 
Consulting

Menyediakan produk, platform 
pembelajaran dan pengelolaan SDM 
yang inovatif dan berbasis teknologi
informasi

Menyediakan dan melatih tim
konsultan yang kompeten dan 
profesional di bidang
pengembangan sumberdaya
manusia.

Menjadi Partner Utama 
dan Terdepan dalam
mewujudkan SDM 
Organisasi Berkinerja
Unggul



Our Clients...



1. Apa yang ingin diketahui ?
2. Apa yang ingin dikuasai ?
3. Masalah apa yang ingin diselesaikan ?
4. Goal apa yang ingin dicapai ?



Tema #1 : Tantangan Manajemen 
SDM di era Industri 4.0

Tema #2 : Seni Merekrut dan 
Mendapatkan SDM Bertalenta

Tema #3 : Rahasia Membangun 
tim Berkinerja Unggul

Tema #4 : Cara Menyusun Formulasi 
Rewards Berbasis Kinerja

WWW.SUPERSONALITY.COM

Materi yang Dibahas : 

Tema #5 : Membangun Employee Engagement 
dan Employee Experience



Tema #1 : Seni Merekrut dan 
Mendapatkan SDM Bertalenta

Tema #2 : Melatih dan 
Mengembangkan tim

Tema #3 : Rahasia Membangun tim 
Berkinerja Unggul

Tema #4 : Cara Menyusun Formulasi 
Rewards Berbasis Kinerja

WWW.SUPERSONALITY.COM

Materi yang Dibahas : 
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HR Focus:

Staffing Compensation, HR planning, 

training

Introduction

Staffing and

training

Change management

Outplacement

Cross-training

Growth Maturity Decline

Crisis: 

Leadership

Need:

Creativity

Crisis: 

Delegation

Need: Clear 

direction

Need:

Formal systems

Crisis: 

Bureaucracy

Crisis: Change 

resistance

Need:

• Streamlined

decision making

• Flexibility

• Small-company

thinking





www.supersonality.com



Anda boleh mengambil pabrik
saya, tapi beri saya orang-orang 
saya dan saya akan memulihkan

bisnis saya kembali

(Henry Ford)



-Peter Drucker-

Tidak ada EKSEKUTIF yang 
pernah menderita, karena anak
buahnya KUAT dan EFEKTIF 



“FIRST WHO THAN WHAT”

Jim Collins

www.supersonality.com

People are not your most 

important asset....the right people 
are.





Tantangan… Kinerja Buruk/Bad Performance
Indisipliner/Bad Attitude
Konflik Interpersonal
Turnover tinggi

www.supersonality.com



Kinerja Buruk/Bad Performance
Indisipliner/Bad Attitude
Konflik Interpersonal
Turnover tinggi



Tantangan #1



2

1 3

4

Lahir Tahun 1945-1960

Baby Boomers
Lahir Tahun 1980-1995

Generasi Y

Lahir Tahun 1960-1980.

Generasi X
Lahir Tahun 1995-2000

Generasi Z
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Lahir 1963-1980 Lahir 1980-1995 Lahir 1995-now

MENGAPA MEREKA 

BERBEDA ?

www.supersonality.com



Jamie Notter & Maddie Grant
From Book “When Millennials Take Over”

Era 
Millennials

Digital

Terbuka

Lentur

Cepat
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1784 1870 1969 Today

Tantangan #2

www.supersonality.com



Tantangan #2



www.supersonality.com



Tantangan #3

www.supersonality.com



VUCA World

www.supersonality.com



www.supersonality.com

Bagaimana 
Dengan 
Organisasi 
Anda ?







3 Perubahan Penting





Parameters Baby Boomers Gen X Gen Y & Z (Millenial)

Leadership Boss… Top Down Lead By Example Inspire & Serve

Age Trust Seniority Trust Experience Trust Capability –
Regardless of Age

Organization 
Structured for

Control & Operations 
Excellence

Growth Speed & Simplification

Mode Vertical Matrix Horizontal

Success Position Money Meaning & 
Contribution

Focus Process Innovation Outcome

Risk Risk Prevention Risk Management Risk Taking

Command & 
Control

Inspire & 
Connect



Bos KOLONIAL vs Pemimpin MILENIAL
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Bos KOLONIAL vs Pemimpin MILENIAL
Komandan tertinggi, Atasan. Mitra, Kawan satu Tim

Mengontrol Menginspirasi

Direktur Wirausaha dan Pelayan

Eksklusif Inklusif

Pembicara Pendengar

Manajer dan pengontrol Sesama pekerja dan pembelajar

Menganalisa, merencanakan, 

melaksanakan, mengontrol.

Menginspirasi, memfokuskan, 

mendorong, mengakui

Merahasiakan informasi Berbagi informasi

Kantor Terpisah, rapat formal, akses 

terbatas

Terintegrasi di tempat kerja, rapat 

informal, akses tak dibatasi

From Book “Unboss : 
Bagaimana seharusnya 
memimpin di era digital” 

Lars Kolind & Jacob Botter

Shifting 
Leadership 
Paradigm…



Mindset Pemimpin 4.0

• Bukan Laba tapi visi

• Bukan memerintah tetapi 
melayani dan menginspirasi

• Bukan vertikal tapi horizontal

• Bukan hierarki tapi jaringan

• Bukan senioritas tapi 
kapabilitas

From Book “When Millennials Take Over”

Jamie Notter & Maddie Grant

www.supersonality.com





Info-Tech

President

Electronic 

Publishing

Office 

Automation

Virtual 

Reality
HR

Operations

IT

Accounting

Marketing

HR

Operations

IT

Accounting

Marketing

HR

Operations

IT

Accounting

Marketing

HR

www.supersonality.com

Divisional Structure

President

Director,

Product 

Operations

Design

Vice 

President

Manufacturing 

Vice

 President

Marketing 

Vice 

President

Controller
Procurement 

Manager

Location of a two-

boss employee

Product 

Manager A

Product 

Manager B

Product 

Manager C

Product 

Manager D

Matrix Structure

Hierarcical Organization



AGILE ORGANIZATIONS

www.supersonality.com







10 Kompetensi di Era Industri 4.0

www.supersonality.com
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VISI MISI VALUE



1. Start UP
2. Rencana Bisnis
3. Budaya Bisnis
4. Sumberdaya Manusia
5. Strategi dan 

kepemimpinan

1. Siklus Akunting
2. Laporan Keuangan
3. Penyusutan
4. Manajemen Arus Kas
5. Pengukuran Kinerja
6. Melacak Fraud

1. Bauran Pemasaran
2. Strategi Pemasaran
3. Inbound/Outbond

Marketing
4. Pengembangan Bisinis
5. Pengelolaan Informasi

1. Metode Produksi
2. Manajemen Produksi
3. Produk
4. Kontrol
5. Rantai Pasokan

Bagaimana
Mengelola
Perusahaan 

Bagaimana
Keuangan Bekerja

Bagaimana
Menjual dan 
Memasarkan

Bagaimana
Produksi

Berlangsung



4 Perspectives in Balanced Scorecard

If we succeed, how will we 
look to our shareholders?

Financial Perspective

To achieve our vision, how 
must we look to our 

customers?

Customer Perspective

To satisfy our customers, which 
processes must we excel at?

Internal Perspective

To achieve our vision, how must 
our organization learn and 

improve?

Learning & Growth Perspective

The Strategy

Robert S. Kaplan & David P. Norton

www.supersonality.com





ORGANIZATION 
DEVELOPMENT

Corporate Vision

Corporate Mission

Corporate Value & Culture

Corporate Strategy

Struktur Organisasi

HUMAN RESOURCESS 
DEVELOPMENT

HR Planning and Recruitment

Employee Selection

Training and Development

Performance Management

Career Management 
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SDM

CASEMIX

KEUANGAN

HUMAS

YANMED
KEPERAW

ATAN
PENUNJA

NG
UMUM

M
A

R
G

IN

Direktur

Kabid PELAYANAN DAN 
UMUM

Kabid SDM DAN 
KEUANGAN

KOMITE/SPI TATA USAHA





1. Organisasi Fungsional (Functional Organizational Structure)

2. Organisasi Divisi

a. Divisi Berbasis Produk (Product-Based Divisional Structure)

b. Divisi Berbasis Pasar (Market-Based Divisional Structure)

c. Divisi Geografis (Geographical Divisional Structure)

d. Divisi Berbasis Proses (Process-Based Structure)

3. Matriks (Matrix structure)

4. Datar (Flat structure)
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1. Adalah proses memahami apa " dan mengapa “ pekerjaan yang 

harus dilakukan, apa yang harus dicapai oleh pekerjaan, mengapa

pekerjaan itu ada.

2. Sebuah proses mengumpulkan fakta-fakta yang memungkinkan

orang lain untuk membuat penilaian tentang pekerjaan yang harus

dilakukan, dan hasil akhir yang diharapkan.

3. Tujuannya adalah agar dari hasil analisis tersebut dapat disusun

uraian jabatan yang lengkap dan akurat termasuk juga 

spesifikasi jabatan dan persyaratan yang harus di penuhi oleh 
calon pemegang jabatan itu



Mempersiapkan 

Data dan 

Informasi terkait 

Proses Bisnis 

dan Struktur 

Organisasi

Menganalisis 

Jabatan

Menetapkan

Uraian Jabatan

(Job Desc)

Mendapatkan 

Persetujuan 

Uraian Jabatan











1. Menetapkan visi, misi dan nilai atau budaya
perusahaan

2. Membuat kebijakan (policy) dan mengendalikan apa
yang boleh dan tidak boleh dilakukan (do dan don't) 
dalam mencapai tujuan perusahaan. 

3. Mengawasi direktur utama dalam menjalankan
perusahaan. 

4. Memutuskan jumlah anggaran yang diinvestasikan
untuk mengembangkan perusahaan.

5. Mengontrol jalannya perusahaan melalui laporan
keuangan



1. Menetapkan rencana besar (SMART Goal) perusahaan

2. Menentukan strategi pencapaian, sesuai budget yang 
telah disetujui oleh pemegang saham.

3. Menentukan performa kinerja yang hendak dicapai
oleh perusahaan (KPI).

4. Menetapkan struktur organisasi (menyusun job 
description, menetapkan standar kompetensi untuk
setiap jabatan menempatkan orang yang tepat untuk
setiap posisi)

5. Kinerja direksi diukur berdasarkan kinerja keuangan.



1. Menerjemahkan strategi dan kebijakan manajer
puncak kedalam sasaran spesifik dan rencana teknis
agar mudah dilakukan oleh seluruh karyawan.

2. Memanfaatkan dan mengelola semua sumber daya
perusahaan secara EFISIEN.

3. Menentukan cara terbaik agar setiap aktivitas
dilakukan secara EFEKTIF, dan menetapkannya
dalam sistem dan prosedur yang baku.

4. Mengevaluasi kinerja perusahaan dan menganalisa
lebih lanjut untuk perbaikan berkelanjutan.



1. Bertanggung jawab langsung terhadap pelaksanaan
operasi di lapangan.

2. Memastikan sumberdaya digunakan secara efisien.

3. Memastikan seluruh sistem dan prosedur dijalankan
sebagaimana mestinya.

4. Memimpin & mengawasi karyawan non-manajerial
dalam setiap proses operasi.

5. Melatih, mengarahkan, mengendalikan, memotivasi
dan mengevaluasi seluruh kinerja tim.





STRUKTUR 
JABATAN

JOB DESCRIPTION

Tugas

Tanggung Jawab

Wewenang

JOB COMPETENCIES

Attitute 

Skill

Knowledge

www.supersonality.com



Analisa Jabatan

Lets Make your Own Business Jobdesc… 

Tanggung Jawab Tugas Wewenang

Apa tujuan/goal dari sebuah

jabatan yang diberikan ?

Apa yang harus dikerjakan untuk

memenuhi tanggung jawab ?

Apa yang boleh dilakukan untuk 

memenuhi tanggung jawab ?

Knowledge Skill Attitude Talents

Pengetahuan Apa yang 

harus dimiliki untuk 

mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab diatas ?

Keahlian Apa saja yang 

harus kuasai untuk 

mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab diatas ?

Sifat dan SIkap Apa yang 

harus dimiliki untuk 

mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab diatas? 

Apa yang menjadi 

kekuatan bawaan yang 

dapat dimanfaatkan 

untuk produktivitas





Mari kita terlebih dahulu membahas tentang Talents

www.supersonality.com

STRUKTUR 
ANALISA 
JABATAN

JOB DESCRIPTION

Tugas

Tanggung Jawab

Wewenang

JOB COMPETENCIES

Attitute 

Skill

Knowledge

Talents 



Enjoy

Easy

Earn

Excellent



GALLUP Global Research

Donald O. Clifton, Ph.D.
Leader of GALLUP Research
Father of Strength-Based Psychology
American Psychological Association Presidential Commendation

• GALLUP Global Research on Strong 
Company

• Riset 25 tahun (1973 – 1998) 
melibatkan dua juta karyawan dari
berbagai jenis perusahaan, industri, 
dan negara.

• In-depth Interview dengan delapan
puluh ribu manajer. 

• Riset lintas industri pertama dan
terbesar di dunia pengembangan
sumber daya manusia yang 
menyelidiki hubungan antara
pendapat karyawan dan
kinerja/prestasi unit usaha.



• Institusi/perusahaan yang kuat, dengan konsistensi kinerja dan
profit/kontribusi jangka panjang adalah yang berhasil menarik dan
mempertahankan karyawan-karyawan dengan kinerja terbaik.

• Karyawan dengan kinerja terbaik memiliki keselarasan antara
penempatan tugas dengan tipe/karakteristik kepribadiannya (Talents & 
Strengths). 

• Ditemukan 5.000 traits dari sekitar 18.000 traits dalam diri manusia, 
5.000 traits ini sangat dekat dengan produktivitas

• Dari 5.000 traits dikelompokan menjadi 400 dan akhirnya menjadi 34 
tema bakat

• Di Indonesia riset ini dikembangkan oleh Abah Rama Royani

GALLUP Keys Finding



• Strong Company : CLEAR MISSION

• Employee Engagement : FIT STRENGTH TO ROLE

• Developing TALENTS and STRENGTHS

• STRENGTH BASED ORGANIZATIONS:
• Strengths Based Recruitment & Placement

• Strengths Based Performance Management

• Strengths Based Leadership

Strengths Based HR Management



KERJA & MOTIVASI

MOTIVASI
BEKERJA 
SEBAGAI

HARAPAN MENCARI

Gaji

Bayaran

Berkontribusi

Memberi

manfaat pada

orang lain

Tidak Ada
Kebutuhan

Hidup TGIF

Uang dan

Kemajuan
Perlombaan

Kekuasaan

Kebanggaan
Promosi

Amanah

Perintah Allah

Khalifah

Utusan Allah

Lebih

Banyak

Tugas

NGIJ
Nuhun Gusti

Iyeu Jumaah
I. ASAL KERJA

II. KARIR

III. PANGGILAN



MAHASISWA

KARIR

PANGGILAN

SMU
SMK

SD
SMP K.S.A

T.A.S.K

K.S.A



Setiap orang adalah UNIK, mereka memiliki sifat bawaan 

yang unik. Sifat bawaan unik ini terkait dengan personality 

karena sifatnya melekat dan menjadi KARAKTER 
KINERJA. personality yang produktif  ini disebut dengan 

BAKAT atau TALENTS. Karena bakat adalah potensi yang 

terkait dengan misi hidup spesifik seseorang, maka BAKAT 

disebut juga dengan PANGGILAN HIDUP 

APAKAH BAKAT ITU ?



Jabatan

Mari Kita latihan…

Tanggung Jawab Tugas Wewenang

Knowledge Skill Attitude Talents
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Tempatkan orang yang tepat pada posisi

yang tepat dalam bis dan bis akan
membawa Anda ke tujuan Anda

Good to Great - Jim Collins

Perjalanan pertama dalam mengelola SDM 

diawali dari bagaimana cara Anda 
mendapatkan tim !



“If You Pick the right people and give them 
the opportunity to spread their wings and 
put compensation as a carrier behind it, you 
almost don’t have to manage them”

Jack Welch



1. Naikkan orang yang tepat 

ke dalam bis… turunkan 

orang yang salah dari 

dalam bis…

2. Dudukkan orang yang 

tepat di posisi yang tepat 

dalam bis…

3. Jalankan bis ke arah yang 
benar…



Strategi
Perusahaan

SDM seperti apa
yang kita butuhkan?

SDM seperti apa
yang tersedia dalam

perusahaan?

Apakah ada
kesesuaian?

Jika tidak ada, tipe SDM seperti
apa yang perlu kita rekrut, dan

bagaimana cara merekrut
mereka?

Analisa 
jabatan

o Data Kinerja
dan Prestasi
Karyawan

o Data Pelatihan
Karyawan

Lets Discuss…





“Adalah proses pencarian tenaga kerja yang 
dilakukan secara seksama, sehingga dapat
merangsang mereka untuk mau melamar
jabatan-jabatan tertentu yang ditawarkan oleh 
organisasi.”
-Filippo (1984)



“Rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan/organisasi untuk dapat mengambil
keputusan tentang siapa yang paling tepat
(memenuhi syarat) untuk bisa diterima atau
ditolak menjadi pegawai .”
-Jimmy L. Gaol



1. Dari DalamPerusahaan

2. Dari LuarPerusahaan
• ReferensiKaryawan

• MantanKaryawan

• Penyedia TenagaKerja

• Sekolah, Kampus, Lembaga Ketrampilan

• Masyarakat Umum



1. Dokumen Lamaran

2. Rekapitulasi Data Pelamar

3. Verifikasi Data

4. Tes Tertulis

5. Ujian Praktek

6. Pemeriksaan Fisik

7. Wawancara dengan Pedoman Wawancaranya







A

I

D

A

1. Attention : Menarik Perhatian TALENT dengan   desain, 
layout dan Headline yang menarik

2. Interest : Membangun ketertarikan TALENT melalui 
copywriting yang bagus, penggunaan istilah jabatan dan 

3. Desire : Uraian jabatan (jobdesc) yang menarik, 
menyampaikan value, fasilitas dan benefit ketika 
bergabung

4. Action : Ajak bergabung, berikan batas waktu, 
cantumkan telpon/email, mudahkan proses apply 
lamaran.



Salasatu daya Tarik dari sebuah lowongan adalah
desain JOB POSTING yang eye catching



https://www.facebook.com/76684
3049/posts/10159337930568050/

https://www.facebook.com/766843049/posts/10159337930568050/














Untuk apa 
kursi ini 
dirancang ?



PERANCANG / PENCIPTA 

• Setiap
pencipta/perancang
selalu memiliki
maksud/tujuan

• Bagaimana kita tahu
maksud perancang/ 
pencipta nya?

• Dari hasil rancangannya
ataupun produknya



Bagaimana Cara Mengetahui
Apa Yang Allah Inginkan ?

Gali dan temukan

Fitur unik
Diri kita masing masing



Fitur Unik Anda bisa ditemukan disini : 

www.temubakat.com







INTERPERSONAL

INDIVIDUAL



AFFECTIVE

COGNITIVE

BEHAVIOR



RASA

CIPTA

KARSA



OTAK
KANAN

OTAK
KIRI

MOTIVASI



INTERPERSONAL

INDIVIDUAL



BEKERJASAMA 
DGN ORANG

MEYAKINKAN ATAU 
MEMPENGARUHI

ORANG
MELAYANI 

ORANG



OTAK KIRI 
ATAS

OTAK KIRI 
BAWAH

OTAK KANAN

TEKNIKADMIN
BAHASA



KEHUMASA
N

PELATIHAN

KEUANGAN

AUDIT
& SPI

PERBAIKAN

PENELITIA
N

PEMBERITAAN

ADMINISTRASI

PENJUALANPEMBELIAN



ADVISER

SAHAM

PENULIS

JUALANBROKER
EVENT 

ORGANIZER

QS

MOTIVATOR

ANALYST

IKLAN

BENGKEL FORWARD
TRADING

JURUGAMBAR

AUDITOR



DOKTER



SAFETY  ENGINEER



DESIGN ENGINEER



SERVICE ENGINEER



AKUNTING



IT PROGRAMMING



PENGACARA



STRATEGIST

EDUCATOR

SYNTHESIZER

MOTIVATOR

ARRANGER

COMMUNICATOR

SERVER

RESTORER

MARKETER

DISTRIBUTOR

AMBASSADOR

EXPLORER

OPERATOR

EVALUATOR

ANALYST

INTERPRETER

CREATOR

DESIGNER

JOURNALIST

PRODUCER

QLTY CONTROLLER

VISIONARY

SELLER

CARETAKER

SAFEKEEPER

SELECTOR

COMMANDER

MEDIATOR

ADMINISTRATOR

TREASURER





60

40

10

30

15

25

10

20

10

3

7



PENGACARA





Format Wawancara Tipe tipe pertanyaan Aplikasi yang berguna

Unstructured
Pertanyaan dibuat selama interview, 
sedikit pertanyaan yang sudah
direncanakan

Berguna untuk membuat pelamar
mengerti mengapa mereka cocok untuk
suatu jabatan

Structured
Daftar pertanyaan sudah ditetapkan
sebelumnya

Hasil tes valid apalagi menyangkut
banyak pelamar

Mixed
Kombinasi pertanyaan terstruktur dan 
tidak terstruktur

Pendekatan realistic yang menghasilkan
jawaban yang dapat dibandingkan dan 
pandangan yang lebih mendalam

Problem Solving
Pertanyaan dibatasi dengan hipotetical, 
evaluasi pada pemecahan dan 
pendekatan terhadap pelamar

Berguna untuk memahami kemampuan
analisis pelamar

Behavioral Interview

Struktur pertanyaan difokuskan pada 
pengungkapan contoh- contoh perilaku
yang ditampilkan pada masa lalu

Past behavior predicts future behavior 
(Candidates are most likely to repeat 
these behaviors in similar situations in 
the future).



Pendekatan dalam Behavioral Event Interview

What was the Situation in which you 
were involved?S

T 

A

R

What was the Task you needed to 
accomplish?

What Action(s) did you take?

What Results did you achieve?

www.supersonality.com



S

T 

A

R Lets Try…



Situation

Apakah Anda bisa menjelaskan situasinya? 

Dimana dan kapan situasi itu terjadi? 

Siapa saja yang terlibat didalamnya (rekan kerja, atasan, 

pelanggan?)

Hal apa yang melatarbelakangi situasi tersebut?

Pendekatan dalam Behavioral Event Interview

S

T 

A

R



Tugas apa yang harus Anda lakukan saat itu? 

Apa yang benar-benar Anda lakukan saat itu? 

Bagaimana Anda melakukannya?

Langkah-langkah spesifik apa yang Anda lakukan?

Melibatkan siapa saja tindakan yang Anda lakukan?

Tasks/Actions

Pendekatan dalam Behavioral Event Interview

S

T 

A

R



Bisakah Anda menceritakan hasil dari tindakan

Anda tersebut?

Akibat spesifik apa yang dihasilkan dari tindakan

Anda?

Apa yang terjadi setelah Anda melakukan tindakan

tersebut?

Results

Pendekatan dalam Behavioral Event Interview

S

T 

A

R



Kompetensi Sampel Pertanyaan

Persisten Dalam proses menjual, kadang-kadang kita tidak
(Keuletan) berhasil dalam memperoleh transaksi baru. 

Dapatkah Anda menceritakan satu
atau dua situasi dimana Anda berkali-kali gagal
mendapatkan klien baru? 
Bagaimana situasinya? Langkah spesifik
apa yang Anda lakukan? Bagaimana hasilnya?

Influencing Others Dapatkah Anda menceritakan satu atau dua
kasus tentang usaha Anda untuk memperoleh
pelanggan baru? Apa yang Anda
lakukan? Hasil apa yang Anda peroleh?

Pertanyaan dalam Behavioral Event Interview



Kompetensi Sampel Pertanyaan

Interpersonal Dapatkah Anda menceritakan satu
Understanding situasi dimana Anda menghadapi klien

yang kecewa dengan produk Anda? 
Bagaimana situasinya? Langkah spesifik
apa yang Anda lakukan? Bagaimana hasilnya?

Planning & Dalam bekerja kita sering dihadapkan
Organizing pada sejumlah prioritas yang harus dikerjakan

bersamaan. Dapatkah Anda menceritakan satu
atau dua kasus nyata ketika Anda menghadapi
hal serupa? Apa yang Anda lakukan untuk
menghadapinya? Apa akibatnya?

Pertanyaan dalam Behavioral Event Interview




